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Abstract. Qur’anic education plays a pivotal role in shaping the moral and spiritual foundation of Muslim students. This 

study explores the implementation of the Tahfidz Al-Qur’an program at SD Muhammadiyah MBS Prambanan, 

focusing on its impact on students’ academic character development and Islamic identity. Employing a qualitative 

descriptive method, data were collected through interviews, observations, and documentation involving Tahfidz 

instructors, program coordinators, and sixth-grade students. Findings indicate that the program integrates structured 

memorization practices such as Talaqqi, Tahsin, Muroja’ah, and Tasmi’ within a pesantren-based curriculum. Key 

strategies include personalized mentoring, level-based memorization groupings, and formal assessments 

(munaqosyah) to evaluate students’ fluency and tajwid accuracy. Despite challenges such as heterogeneous 

memorization capabilities and limited instructional time, the program fosters discipline, spiritual resilience, and 

intrinsic motivation, supported by strong collaboration among teachers and parents. This study underscores the 

transformative role of Qur’anic memorization in nurturing both academic excellence and character integrity, offering 

implications for strengthening Qur’anic pedagogy in Islamic elementary education.  
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Abstrak. Pendidikan Al-Qur'an memainkan peran penting dalam membentuk fondasi moral dan spiritual siswa 

Muslim. Penelitian ini mengeksplorasi implementasi program Tahfidz Al-Qur'an di SD Muhammadiyah MBS 

Prambanan, dengan fokus pada dampaknya terhadap pengembangan karakter akademis dan identitas keislaman siswa. 

Menggunakan pendekatan kualitatif, data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi yang 

melibatkan instruktur Tahfidz, koordinator program, dan siswa kelas enam. Temuan menunjukkan bahwa program ini 

mengintegrasikan praktik menghafal terstruktur seperti Talaqqi, Tahsin, Muroja'ah, dan Tasmi' dalam kurikulum 

berbasis pesantren. Strategi utama mencakup bimbingan pribadi, pengelompokan hafalan berdasarkan level, dan 

penilaian formal (munaqosyah) untuk mengevaluasi kefasihan dan ketepatan tajwid siswa. Meskipun terdapat 

tantangan seperti kemampuan menghafal yang heterogen dan keterbatasan waktu pengajaran, program ini berhasil 

memupuk kedisiplinan, ketahanan spiritual, dan motivasi intrinsik siswa, yang didukung oleh kolaborasi erat antara 

guru dan orang tua. Studi ini menyoroti peran transformatif dari hafalan Al-Qur'an dalam membina keunggulan 

akademik dan integritas karakter siswa, dengan implikasi penting untuk memperkuat pedagogi Qur'ani dalam 

pendidikan dasar Islam. 

. 

Kata Kunci – Tahfidz Al-Quran;Pendidikan Islam; Pengembangan Karakter 

I. PENDAHULUAN  

Pendidikan Al-Quran merupakan salah satu aspek terpenting dalam pengembangan spiritual dan moral umat 

Islam[1]. Al-Quran, sebagai kitab suci bagi umat Islam, memiliki peran penting dalam membentuk karakter, akhlak, 

dan perilaku hidup umat Muslim [2]. Oleh karena itu, pendidikan Al-Quran tidak hanya terbatas pada pembelajaran 

membaca dan memahami teks-teks Al-Quran, tetapi juga mencakup pengamalan ajaran-ajarannya sebagai pedoman 

dalam menjalani kehidupan sehari-hari[3]. Imam Al- Ghazali menyampaikan orang yang belajar menghafal, 

memahami dan mengajarkannya digolongkan sebagai sebaik-baiknya manusia karena kemulaiaan serta keagungan 

Al-Quran itu sendiri[4]. Maka dari situ, dengan menghafal serta memahami ayat-ayat Al-Quran dapat menumbuhkan 

nilai-nilai karakter agama yang baik untuk membekali kehidupan di dunia maupun diakhirat[5]. 
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  Pendidikan program Tahfidz Al-Quran merupakan program pendidikan yang bertujuan untuk menghafal Al-

Quran secara menyeluruh dengan baik dan benar[6], yang berupaya untuk melestarikan dan menjaga kemurnian Al-

Quran sebagai warisan para nabi melalui generasi – generasi muda sejak dini. Tahfidz adalah istilah dalam bahasa 

arab yang berarti “menghafal” atau memelihara[7]. Menghafal Al-Quran atau menjadi seorang Hafidz (penghafal Al-

Quran) adalah suatu prestasi mulia yang sangat dihargai dalam tradisi Islam[8]. Selain itu, tujuan penerapan tahfidz 

Al-Quran adalah untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi pribadi yang beriman dan bertakwa kepada Allah 

SWT, mahir dalam membaca dan menulis Al-Quran, terampil, berakhlak mulia, serta memahami dan mengamalkan 

isi kandungan Al-Quran[9]. 

 

  Namun, meskipun program Tahfidz telah menjadi fokus utama atau progam unggulan dalam banyak lembaga 

pendidikan Islam, terdapat beberapa permasalahan yang menghalangi keberhasilan progamnya[10]. Salah satu 

penyebabnya adalah minimnya pemahaman mengenai strategi atau metode yang tepat dalam pelaksanaan program 

tahfidz Al-Quran. Ma'arif menyatakan bahwa siswa yang menghafal Al-Quran dengan hafalan yang benar dan 

berkualitas, sesuai dengan ilmu tajwid[11], tidak terlepas dari metode pembelajaran yang diterima dan peran guru 

tahfidz dalam proses tersebut. maka dari itu lembaga pendidikan perlu memberikan perhatian yang khusus dalam 

pemilihan strategi pembelajaran yang tepat dan mampu memberikan suasana belajar yang menyenangkan dimana 

siswa-siswa pada akhirnya paham dan mencintai Al-Quran[12]. 

 

 

Beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan analisis implementasi program tahfidz di SD 

Muhammadiyah MBS Prambanan. Pertama, penelitian dari Nida Nurhaliza et al  tahun 2024 menyebutkan hasil 

analisis implementasi program tahfidz di rumah tahfidz Al-haramain. Nida Nurhaliza et al  menyatakan bahwa 

lembaga ini bertujuan menjadi institusi unggul berbasis Al-Qur'an dengan fokus pada program tahsin dan tahfidz. 

Program tersebut menggunakan metode Talaqqi untuk memperlancar hafalan dan Ummi untuk memperbaiki kualitas 

bacaan, dengan kualitas pengajaran dan sistem pembelajaran yang terstruktur berpengaruh signifikan terhadap 

keberhasilan program. Penelitian ini juga mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam 

implementasinya. [13]. Kedua, penelitian dari Muhammad Buya Al-Madany Abror dan Fitriah M.Suud 2024 

menyebutkan hasil analisis implementasi program tahfidz khusus di MBS Yogyakarta. Buya menyebutkan Hasil 

analisis evaluasi menunjukkan bahwa 51% santri berhasil mencapai target yang ditetapkan, 18% melebihi target 

hafalan, dan 31% santri belum mencapai target. Meskipun demikian, sebagian besar indikator telah tercapai, sehingga 

program memperoleh predikat "Sangat Baik" dengan skor 3,25 poin. Berdasarkan temuan ini, disarankan agar program 

dilanjutkan dengan perbaikan pada indikator yang belum terpenuhi, yaitu pada aspek penelitian, pengembangan, dan 

keberlanjutan [14]. Ketiga, penelitian dari Nani Isnawati dan Mokhamad Choirul Hudha tahun 2024 menyebutkan 

bahwasanya Hasil penelitian menunjukkan bahwa program tahfidz dilaksanakan secara berkelompok dengan metode 

talqin, tahsin, dan evaluasi melalui muroja'ah serta tasmi'. Program hafalan satu juz per tahun, dimulai dari juz 30, 28, 

dan 29, dilaksanakan setiap hari satu jam sebelum KBM. Lembaga bekerja sama dengan Yayasan Persahabatan Al-

Qur'an El-Yamin dan melaksanakan tasmi' baik daring maupun luring, dengan laporan tahfidz diserahkan kepada 

orang tua setiap akhir semester. [15]. 

 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas implementasi program tahfidz, masih terdapat kesenjangan 

dalam konteks SD Muhammadiyah, khususnya di SD Muhammadiyah MBS Prambanan. Penelitian sebelumnya 

cenderung berfokus pada metode dan capaian hafalan tanpa mengeksplorasi secara mendalam dampak program 

terhadap pengembangan karakter siswa serta strategi keberlanjutan program di lingkungan sekolah berbasis 

Muhammadiyah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis 

implementasi program tahfidz secara lebih komprehensif, mencakup aspek akademik, karakter, serta dukungan dari 

berbagai pihak terkait di SD Muhmmadiyah MBS Prambanan. Penelitian ini  bertujuan untuk mengeksplorasi dampak 

program tahfidz terhadap aspek akademik dan karakter siswa, serta kontribusinya dalam membentuk budaya 

keislaman di lingkungan sekolah. 

II. METODE 

Metode yang digunakan oleh peneliti adalah berupa pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. metode 

penelitian kualitatif deskriptif adalah pendekatan yang digunakan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan 

fenomena atau kondisi yang terjadi secara rinci, mendalam, dan sistematis berdasarkan data yang diperoleh [16]. 

Subjek penelitian ini mencakup beberapa pihak, yaitu Kepala bagian tahfidz dan tahsin yang bertanggung jawab penuh 

atas seluruh kegiatan, guru tahfidz sebagai ahli di bidangnya, serta siswa kelas 6 SD Muhammadiyah "MBS" 

Prambanan. Lokasi penelitian ini dilakukan pada SD Muhammadiyah “MBS”Prambanan, Sekolah ini terletak di Jl. 
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Piyungan Prambanan km.2 Marangan, Bokoharjo, Kec. Prambanan Kab. Sleman, Yogyakarta. SD Muhammadiyah 

“MBS” Prambanan merupakan lembaga pendidikan di bawah naungan Pondok Pesantren Modern (PPM) 

Muhammadiyah Boarding School  (MBS) Yogyakarta dengan Pesantren Based School Curriculum Intergation yakni 

sekolah yang memiliki kurikulum berintegrasi dengan pesantren. 

Kemudian untuk mengumpulkan data di lapangan, peneliti menggunakan teknik observasi langsung, wawancara 

mendalam, serta dokumentasi[17]. Dimana peneliti melakukan pengamatan dilapangan untuk mendapatkan informasi 

yang diperlukan, menyipakan pertanyaan yang akan diajukan serta mendokumentasikan pelaksanaan kegiatan. Setelah 

data terkumpul selanjutnya adalah analisis data peneliti meggunkan triangulasi data untuk memastikan keabsahan data 

yang didapat[18]. Triangulasi dilaksanakan dengan melakukan perbandingan serta memastikan keabsahan dari 

observasi, wawancara dan dokumentasi [19]. Kemudian setelah tahap analisis data adalah tahap penarikan kesimpulan, 

kesimpulan diuji dengan melalukan perbandingan teori yang berkaitan.  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Implementasi Program Tahfidz Al-Qur'an di SD Muhammadiyah MBS Prambanan 

Program Tahfidz Al-Qur’an di SD Muhammadiyah MBS Prambanan dirancang sebagai upaya membentuk karakter 

islami peserta didik sejak usia dini. Ikmal Mulia Harahap menjelaskan adanya program Tahfidz Al-Qur’an dalam 

kurikulum di Lembaga Pendidikan islam menjadikan Pendidikan islam tetap relevan dalam membentuk karakter 

dan spiritualitas generasi muda di era modern [20]. Kegiatan ini dilaksanakan secara terstruktur dan terjadwal setiap 

hari, dengan alokasi waktu khusus di pagi hari sebelum pembelajaran umum dimulai. Ustadz Dimaz selaku Kepala 

bagian Tahfidz dalam sesi wawancara menjelaskan. “Biasanya anak-anak menyetorkan hafalan setiap hari Senin 

sampai Kamis di waktu pagi setelah sholat Dhuha, dan setiap hari Jumat digunakan untuk murojaah bersama,”  

Kondisi ini menunjukkan siswa bahwa Hafalan Al-Qur’an membangun kedisiplinan dan konsistensi, yang menjadi 

dasar penting dalam pembentukan karakter belajar mereka. Muslihatun Amalia dan Ilah Holilah menyebutkan 

Kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai evaluasi hafalan, tetapi juga menjadi sarana pembinaan mental dan spiritual 

yang mengembangkan kepercayaan diri, kedisiplinan, serta membangkitkan semangat dalam menjaga kemurnian Al-

Qur'an [21]. Dokumentasi kegiatan berikut memperlihatkan suasana penyetoran hafalan dan murojaah yang dilakukan 

siswa setiap pagi. 

Gambar 1. Suasana setoran Hafalan dan Murajaah di Pagi hari 
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Para siswa dibimbing oleh guru tahfidz yang kompeten serta menggunakan metode talaqqi dan metode Itqon. Metode 

talaqqi diterapkan bagi siswa yang belum lancar memahami Al-Qur'an, di mana mereka akan mengulang 1 ayat 3 kali 

dan mengikuti tajwid yang dicontohkan oleh guru [22]. Gambar berikut menunjukkan pelaksanaan metode talaqqi 

dalam proses pembelajaran Tahfidz Al-Qur'an di SD Muhammadiyah MBS Prambanan. 

Gambar 2. Pelaksanaan metode Talaqqi 

Program ini difokuskan pada target hafalan juz 30 terlebih dahulu, yang kemudian dilanjutkan dengan juz 

lainnya secara bertahap. Sebagaimana dijelaskan oleh Ustadz Arif selaku guru tahfidz, 

 “Untuk target tahfidz SD kita mentargetkan dari kelas 1 hingga kelas 6 minimal 2 juz, yaitu juz 29 dan 

30, dan kalau anak-anak mampu maka bisa dilanjutkan ke juz selanjutnya.” 

Berdasarkan pengamatan, pendekatan dalam pembelajaran Tahfidz di SD Muhammadiyah MBS Prambanan 

menyediakan sistem klasifikasi berdasarkan kemampuan hafalan siswa. Siswa yang baru memulai ditempatkan dalam 

kelas dasar untuk membangun fondasi hafalan dan tajwid yang kuat. Sementara itu, siswa dengan hafalan yang lebih 

banyak diarahkan untuk murojaah dan meningkatkan kualitas hafalannya. Tujuan dari sistem klasifikasi ini adalah 

agar proses hafalan lebih terarah dan sesuai kemampuan, karena metode dan pendekatan pengajaran dapat disesuaikan 

dengan tingkat hafalan masing-masing kelompok [23]. Proses evaluasi dilakukan melalui pelaksanaan munaqosah 

(ujian publik 1 juz) atau tasmi’ akbar sebagai bentuk evaluasi lanjutan. Ustadz Dimaz menyebutkan bahwa 

“Munaqasyah ini kami adakan untuk menilai sejauh mana hafalan siswa benar-benar kuat dan terjaga. 

Biasanya siswa yang sudah menyelesaikan satu juz akan mengikuti munaqasyah secara terbuka di 

hadapan guru-guru tahfidz dan teman-temannya. Ini menjadi momen penting untuk menguji 

keberanian, ketepatan hafalan, serta kualitas tajwid mereka.” 

Hal ini menunjukkan munaqasyah atau tasmi’ akbar efektif dalam menguatkan capaian hafalan sekaligus membina 

karakter peserta didik. Nurlaili, Mahyudin Ritonga dan Mursal menjelaskan bahwa Kegiatan munaqasyah hifzh al-

Qur'an merupakan bentuk evaluasi sistematis terhadap proses pembelajaran tahfizh di rumah tahfizh. Evaluasi ini 

berfungsi untuk mengidentifikasi dan mengukur capaian serta perkembangan hafalan al-Qur'an setiap santri secara 

objektif dan terstruktur[24]. Dokumentasi berikut memperlihatkan suasana munaqasyah sebagai bentuk ujian publik 

dalam program Tahfidz Al-Qur'an di SD Muhammadiyah MBS Prambanan. 
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Gambar 3. Pelaksanaan Munaqasyah atau Tasmi’ Akbar 

Adapun tantangan dalam implementasi program ini meliputi perbedaan kemampuan menghafal tiap siswa 

serta manajemen waktu di tengah padatnya kegiatan sekolah. Namun, semangat siswa dan dukungan orang tua menjadi 

faktor penting dalam mempertahankan kelancaran program. Para guru juga melakukan pendekatan personal agar siswa 

tetap termotivasi dan tidak merasa terbebani.  Ustadz Arif menjelaskan bahwa 

“Kalau ada anak yang sulit menghafal, biasanya kita dekati secara khusus, ada bimbingan tambahan, 

kita cari waktu di luar jadwal,” 

Hal ini menunjukkan pentingnya fleksibilitas pendekatan dalam membimbing anak. Fleksibilitas ini 

memungkinkan siswa mencapai target hafalan dengan cara yang paling sesuai dengan kemampuan mereka [25]. Selain 

itu, Sekolah mengintegrasikan sinergi strategis antara guru mata pelajaran umum dan guru tahfidz guna menciptakan 

keseimbangan yang harmonis antara capaian akademik dan progres hafalan Al-Qur’an peserta didik.  

Secara keseluruhan, implementasi Program Tahfidz Al-Qur’an di SD Muhammadiyah MBS Prambanan 

memberikan kontribusi signifikan terhadap pembentukan karakter religius siswa. Program ini tidak hanya 

menargetkan capaian hafalan, tetapi juga pembiasaan nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. Keberhasilan 

program ini terlihat dari meningkatnya jumlah siswa yang mencapai target hafalan sesuai jenjang kelas. Lebih jauh, 

pembiasaan ini menanamkan kedisiplinan, keistiqamahan, dan rasa cinta terhadap Al-Qur’an sejak dini.  

B. Dampak implementasi Program Tahfidz Al-Qur'an di SD Muhammadiyah MBS Prambanan 

Program Tahfidz Al-Qur'an telah memberikan dampak positif terhadap perkembangan kognitif dan karakter siswa. 

Berdasarkan wawancara dengan Ustaz Arif dan siswa, metode talaqqi dan sistem setoran hafalan terbukti efektif 

meningkatkan kemampuan menghafal. Siswa kelas 5 melaporkan bisa menghafal minimal 2 ayat pendek per hari 

melalui rutinitas murajaah, sementara Naura Syakira (kelas 6) mengungkapkan 

 

"Alhamdulillah, sekarang hafalan saya sudah semakin lancar dan sudah sampai juz 28. Saya terbiasa 

menyicil hafalan setiap hari, jadi lebih ringan dan nggak terasa berat. Dengan cara itu, saya jadi lebih 

disiplin karena setiap hari harus ada target ayat yang dihafal" 

 

Namun dalam observasi,  beberapa siswa terlihat kesulitan saat menghafal ayat-ayat panjang. Engla Rizka, 

Gusril Kenedi dkk menyebutkan Peserta didik memiliki karakteristik yang unik, meskipun secara fisik tampak serupa. 

Keberagaman ini menjadi dasar bagi pendidik dalam merancang strategi pembelajaran yang efektif untuk membantu 

peserta didik mengembangkan potensi diri sebagai bekal kehidupan [26].Program ini berhasil membentuk karakter 

religius dan sosial siswa yang lebih baik. Ustadz Arif menjelaskan 

 

“Saya melihat ada korelasi yang positif antara adab yang baik dengan kualitas hafalan siswa. 

Biasanya, anak-anak yang menunjukkan sikap sopan, disiplin, dan menghormati guru justru lebih 

mudah dalam menghafal dan hafalannya pun lebih kuat serta konsisten"  

 



6 | Page 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed under the 

Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright holder are 

credited, and the preprint server is cited per academic standards. 

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not comply 

with these terms is not permitted. 

Askana Zakira (kelas 6) mengaku program ini membantunya lebih disiplin dengan rutin menghafal 3-4 ayat 

sehari. Berdasarkan observasi, Interaksi selama sesi tahfidz mengajarkan nilai kerjasama, meski beberapa siswa 

sempat terganggu oleh teman yang berisik. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Mohammad Haafiz Aminuddin 

Mohd Azmi dkk bahwasanya Lembaga yang mengimplementasikan program tahfidz Al-Qur’an tidak hanya 

menekankan pada proses menghafal, tetapi juga memperhatikan perkembangan holistik peserta didik, dengan 

menanamkan nilai-nilai kedisiplinan, komitmen, dan spiritualitas [27]. Ustaz Dimaz menambahkan, kegiatan seperti 

sambung ayat dan munaqosah berhasil melatih kepercayaan diri siswa dalam presentasi publik. 

Di bidang akademik, program tahfidz memberikan pengaruh positif terhadap prestasi belajar. Ustaz Dimaz 

menyebutkan 

"Saya mengamati bahwa sistem evaluasi melalui munaqosah dan lembar mutabaah tidak 

hanya berfungsi untuk menilai sejauh mana hafalan siswa, tetapi juga sangat efektif dalam 

melatih kedisiplinan belajar mereka. Dengan adanya evaluasi rutin, siswa jadi terbiasa 

memiliki target dan tanggung jawab terhadap progres hafalannya" 

Hal ini menggambarkan bahwa keterampilan menghafal Al-Qur'an membantu mereka mengingat materi pelajaran 

lain. Sejalan dengan penelitian dari Sumeyye Sirin dkk menyebutkan bahwa ada peningkatan yang signifikan dalam 

kemampuan memori visual dan kognitif peserta setelah pelatihan hafalan [28]. Namun masih ada tantangan dalam 

standarisasi kualitas mengajar antar guru tahfidz yang perlu diperbaiki. 

 

Meski memberikan banyak dampak positif, program ini masih menghadapi beberapa kendala implementasi. Siswa 

kelas 5 mengeluhkan gangguan selama sesi tahfidz, sementara Ustaz Arif menekankan pentingnya pendampingan 

orang tua di rumah. Sebab pada usia mereka, plastisitas otak anak sedang berada pada titik maksimal, dan hubungan 

sosial, khususnya dengan orang tua, sangat penting untuk merangsang perkembangan kognitif, emosional, dan sosial 

anak [29]. Ustadz Dimaz berencana menyelesaikan masalah standarisasi melalui pelatihan guru dan penyusunan 

panduan tahfidz tertulis. Beberapa siswa seperti Syariful Azam berharap adanya penyesuaian target hafalan sesuai 

kemampuan individual, terutama saat masa ujian. Secara keseluruhan, program ini telah menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif untuk pengembangan diri siswa secara holistik. 

 

IV. SIMPULAN 

Implementasi Program Tahfidz Al-Qur’an di SD Muhammadiyah MBS Prambanan terbukti efektif dalam 

membentuk karakter religius dan meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik sejak dini. Program ini 

dilaksanakan secara terstruktur dengan metode talaqqi dan Itqon, serta dukungan sistem klasifikasi berdasarkan 

kemampuan hafalan siswa. Evaluasi rutin melalui setoran hafalan dan munaqosah tidak hanya mendorong capaian 

hafalan, tetapi juga menanamkan kedisiplinan, tanggung jawab, serta kepercayaan diri. Meski dihadapkan pada 

tantangan seperti perbedaan kemampuan siswa dan manajemen waktu, pendekatan personal, fleksibilitas guru, serta 

dukungan orang tua menjadi kunci keberhasilan. Dampak positif terlihat dalam aspek spiritual, sosial, dan akademik 

siswa. 

Namun demikian, penelitian ini masih memiliki beberapa kekurangan, di antaranya penelitian belum 

menggambarkan secara menyeluruh dampak program tahfidz terhadap siswa dengan hambatan belajar atau 

berkebutuhan khusus. Instrumen evaluasi yang digunakan juga belum dijelaskan secara rinci, sehingga pengukuran 

capaian hafalan dan karakter siswa belum sepenuhnya terukur secara kuantitatif. Penelitian juga masih terbatas pada 

satu lokasi sekolah, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi ke institusi lain dengan latar belakang berbeda. 
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